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SUMMARY 

FAIZ AKBAR, The Impact of Endophytic Fungi on The Abundance and Species 
Diversity of Soil Arthropods (Supervised by SITI HERLINDA). 

Maize is one of the staple food crops in several countries. In the process of 
corn cultivation, insect arthropods are directly involved as organisms or living 
things whose roles are predators, phytophages and decomposers (neutral). Some 
of these roles are beneficial and some are detrimental. Synthetic pesticide 
products are the weapon chosen by farmers to control pests in corn plants. The use 
of synthetic pesticides also has negative impacts such as leaving residues, not 
environmentally friendly and killing organisms that should not harm the corn 
cultivation process. Alternatives to the use of synthetic pesticides can be reduced 
by using endophytic fungi as bioinsecticides. The advantages of endophytic fungi 
are that they are environmentally friendly, do not leave harmful residues and do 
not kill insects that play a role other than pests. The purpose of this study was to 
analyze the impact of endophytic fungi on the abundance and species diversity of 
soil arthropods. 

This research was conducted in the research field of Plant Protection Study 
Program, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 
Universitas Sriwijaya. This research began from March to September 2023 with a 
land area of 20 × 30 m. This research used a Randomized Group Design. The 
method used was the sampling method. The sampling tools used were pitfall trap 
and berlese funnel as the observation variables. Sampling was conducted on 
plants aged 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56 and 63 days after planting. The arthropods 
obtained were then identified and documented at the Entomology Laboratory of 
the Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. 

The results showed that the highest abundance of soil arthropod species 
trapped in the pitfall trap sampling tool was predatory arthropod species 
Solenopsis invicta (Buren), while the berlese funnel sampling tool with the 
highest soil arthropod species trapped was neutral arthropods (decomposers) 
species Entomobrya sp. The impact of endophytic fungi on the total abundance 
and species diversity of soil arthropods was insignificant, but in certain species it 
had a significant impact such as species Pardosa pseudoannulata (Bose. Strand), 
and Schistocerca sp. were trapped by the pitfall trap sampling, while in the 
berlese funnel sampling the species with significant results are Pirata sp., and 
Entomobrya sp. 

The conclusion is that the impact of endophytic fungi did not reduce the 
abundance of soil arthropod species in either the root, seed or leaf treatments. The 
lowest species diversity in the pitfall trap was found in the leaf treatment 
(predatory arthropods), and the control treatment (phytophagous arthropods), 
while in the berlese funnel, the lowest species diversity was found in the control 
treatment (predatory arthropods). 
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RINGKASAN 

FAIZ AKBAR, Dampak Jamur Terhadap Kelimpahan dan Keanekaragaman 
Spesies Artropoda Tanah (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

Jagung merupakan salah satu tanaman yang menjadi makanan pokok di 
beberapa negara. Dalam proses budidaya jagung, serangga artropoda terlibat 
langsung sebagai organisme atau makhluk hidup yang perannya sebagai predator, 
fitofag dan pengurai (netral). Peran tersebut ada yang menguntukan dan ada juga 
yang merugikan. Produk pestisida sintetik menjadi senjata yang dipilih oleh para 
petani untuk mengendalikan hama yang ada di tanaman jagung. Penggunaan 
pestisida sintetik pun sebenarnya membawa dampak negatif seperti meninggalkan 
residu, tidak ramah lingkungan dan membunuh organisme yang selayaknya tidak 
membahayakan proses budidaya jagung. Alternatif penggunaan pestisida sintetik 
dapat dikurangi dengan penggunaan jamur endofit sebagai bioinsektisida. 
Keuntungan dari jamur endofit yaitu ramah lingkungan, tidak meninggalkan 
residu berbahaya dan tidak membunuh serangga yang berperan selain dari hama. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak jamur endofit terhadap 
kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda tanah. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan penelitian Program Studi 
Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai sejak bulan Maret hingga September 
2023 dengan luas lahan 20 × 30 m. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok. Metode yang digunakan yaitu metode sampling. Alat sampling yang 
digunakan yaitu pitfall trap dan corong berlese sebagai peubah pengamatannya. 
Pengambilan sampel dilakukan pada tanaman berumur, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56 
dan 63 hari setelah tanam. Artropoda yang didapat kemudian di identifikasi dan 
didokumentasikan di Laboratorium Entomologi Program Studi Proteksi Tanaman, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan spesies artropoda tanah tertinggi 
yang terperangkap pada alat sampling pitfall trap adalah artropoda predator 
spesies Solenopsis invicta (Buren), sedangkan alat sampling corong berlese 
spesies artropoda tanah yang tertinggi terperangkap adalah artropoda netral 
(pengurai) spesies Entomobrya sp. Dampak jamur endofit terhadap kelimpahan 
dan keanekaragaman spesies artropoda tanah secara total hasilnya tidak 
signifikan, namun pada spesies tertentu berdampak signifikan seperti Pardosa 
pseudoannulata (Bose. Strand), dan Schistocerca sp. yang terperangkap oleh alat 
sampling pitfall trap, sedangkan pada alat sampling corong berlese spesies yang 
hasilnya signifikan yaitu, spesies Pirata sp., dan spesies Entomobrya sp.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dampak dari jamur endofit tidak 
menurunkan kelimpahan spesies artropoda tanah baik itu pada perlakuan akar, 
benih, maupun daun. Keanekaragaman spesies terendah pada pitfall trap 
ditemukan pada perlakuan daun (artropoda predator), dan perlakuan kontrol 
(artropoda fitofag), sedangkan pada corong berlese, keanekaragaman spesies 
terendah ditemukan pada perlakuan kontrol (artropoda predator). 
 
Kata kunci: Artropoda tanah, pitfall trap, corong berlese
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan serealia yang banyak digunakan di 

beberapa negara sebagai makanan utama (Fagbemigun et al., 2014). Tentunya 

dalam proses budidaya jagung ada beberapa spesies makhluk hidup atau 

organisme yang datang, contohnya seperti spesies artropoda tanah. Dari beberapa 

spesies artropoda, ada yang perannya menguntungkan dan ada yang menyebabkan 

kerugian bagi tanaman jagung tersebut. Peran tersebut diantaranya hama (fitofag), 

predator dan perombak tanah  atau dekomposer (Herlinda et al., 2021). Semua 

jenis artropoda tidak merugikan proses budidaya apabila petani atau pengelola 

lahan mengerti fungsi dan tugas dari spesies artropoda tersebut. 

Hal yang menjadi masalah di zaman sekarang, petani lebih memilih 

menggunakan pestisida sintetik untuk melindungi areal tanaman mereka. 

Penggunaan pestisida sintetik sebenarnya berdampak negatif pada tanaman. 

Dampak pestisida sintetik sangat berbahaya, seperti meninggalkan residu yang 

membuat areal tersebut teracuni dan terbunuhnya mikroorganisme tanah. Dosis 

penggunaan pestisida yang tinggi tidak hanya membunuh hama saja, namun 

mikroorganisme yang ada dalam tanah dan spesies predator juga mati (Borges et 

al., 2020). Hal tersebut membuat pengendalian secara alami oleh alam tidak 

terealisasi selama penyemprotan pestisida masih dilakukan. 

Alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan pestisida sintetik 

tersebut adalah menggunakan jamur endofit (Agboyi et al., 2020). Jamur endofit 

merupakan salah satu agensi hayati yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

dan menekan populasi hama agar tetap pada ambang batas pengendaliannya. 

Penggunaan jamur endofit ini menguntungkan karena sifatnya yang ramah 

lingkungan, tidak meninggalkan residu berbahaya ke ekosistem dan tidak 

membunuh serangga tanah maupun predator yang ada di tanah (Hanif et al., 

2020). Beberapa spesies dari jamur endofit dapat ditemukan di alam dengan 

metode eksplorasi dari tanah di sekitar akar tanaman tertentu. Contoh spesies 
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jamur yang sering digunakan untuk mengendalikan hama pada tanaman adalah 

Beauveria bassiana (Bals. Vuill.) (Sumikarsih et al., 2019). 

Organisme seperti artropoda tanah yang berperan sebagai fitofag akan 

mengalami dampak yang tidak menguntungkan terhadap kelangsungan hidupnya. 

Hal tersebut dapat terjadi karena tanaman yang sudah diaplikasikan jamur endofit, 

jaringan tanamannya akan tertutupi oleh kumpulan hifa jamur yang fungsinya 

untuk melindungi tanaman dari serangan organisme pengganggu tanaman (Vega, 

2018). Apabila organisme tersebut memakan bagian tanaman tersebut, maka akan 

terjadi masalah gangguan pencernaan, yang akhirnya akan menyebabkan kematian 

pada organisme tersebut. Kematian yang akan dialami oleh organisme tersebut 

tidak akan berlangsung cepat. Namun, proses tersebut akan terjadi secara perlahan 

dengan memunculkan beberapa gejala yang menandakan bahwa organisme 

tersebut telah memakan bagian tanaman yang sudah diaplikasikan jamur endofit 

(Canassa et al., 2019). 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana dampak jamur endofit 

terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda tanah? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak jamur endofit 

terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda tanah. 

 
1.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga jamur endofit dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda tanah. 

 
1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai dampak jamur 

endofit terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda tanah. 
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